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Kegiatan qurban merupakan ibadah utama Islam yang dilaksanakan setiap Idul 
Adha, memiliki dimensi spiritual, sosial, dan edukatif, khususnya di lembaga 
pendidikan. Pelaksanaannya harus memenuhi syariat Islam, menjunjung 
kehalalan, kebersihan, dan amanah, mulai dari pemilihan hewan hingga 
distribusi daging. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman, keterampilan, dan kesadaran panitia qurban serta warga yayasan 
terkait tata laksana qurban yang halal, aman, dan sesuai syariat. Metode 
meliputi sosialisasi fikih qurban, pelatihan teknis penyembelihan dan 
penanganan hewan, serta simulasi praktik lapangan secara partisipatif. Hasil 
menunjukkan peningkatan pengetahuan syariat, kesadaran amanah, dan 
keterampilan teknis peserta. Program ini bermanfaat untuk pelaksanaan qurban 
tahun berjalan dan diharapkan menjadi model edukatif, profesional, dan syar’i 
bagi lembaga pendidikan lain di masa depan. 
Qurban is a major Islamic ritual performed annually during Eid al-Adha, 

carrying spiritual, social, and educational values, particularly in educational 

institutions. Its implementation must comply with Islamic law, upholding 

principles of halal, cleanliness, and trustworthiness, from animal selection to 

meat distribution. This community service program aims to enhance the 

understanding, skills, and awareness of qurban committee members and 

foundation residents regarding halal, safe, and sharia-compliant qurban 

practices. Methods include disseminating qurban jurisprudence, providing 

technical training on slaughtering and animal handling, and conducting 

participatory field simulations. Results indicate improved knowledge of Islamic 

law, increased awareness of trust, and enhanced technical skills among 

participants. The program benefits the current year’s qurban implementation 

and is expected to serve as an educational, professional, and sharia-compliant 

model for other educational institutions in the future. 
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PENDAHULUAN             

Idul Adha merupakan salah satu momentum penting bagi umat Islam untuk menunaikan ibadah 
qurban sebagai bentuk ketakwaan dan ketaatan kepada Allah SWT. Dalam pelaksanaannya, 
penyembelihan hewan qurban tidak hanya menuntut keterampilan teknis semata, namun juga harus 
dilandasi oleh nilai-nilai syariat, khususnya prinsip halal dan amanah. 

Halal berarti proses penyembelihan harus dilakukan sesuai dengan ketentuan agama Islam, mulai 
dari niat, alat penyembelihan, hingga teknis penyembelihan yang tidak menyakiti hewan secara 
berlebihan. Sementara itu, amanah berkaitan dengan kepercayaan yang diberikan oleh para mudhahi 
(pequrban) kepada panitia qurban agar pelaksanaan dilakukan dengan jujur, bertanggung jawab, dan 
transparan. 
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Di lingkungan Yayasan Pendidikan Pertiwi Global Rawamangun, kegiatan qurban rutin dilakukan 
setiap tahun. Namun, masih ditemukan beberapa tantangan seperti kurangnya pemahaman teknis 
penyembelihan yang sesuai syariat dan belum meratanya kesadaran tentang pentingnya nilai amanah 
dalam distribusi dan pelaporan qurban. Ibadah qurban merupakan salah satu bentuk syiar Islam yang 
mencerminkan nilai-nilai keimanan, ketaatan kepada Allah SWT, serta semangat pengorbanan. Di balik 
pelaksanaannya, terkandung makna sosial dan spiritual yang sangat dalam. 

Dasar hukum pelaksanaan ibadah qurban merujuk pada dua pendekatan utama, yakni pendekatan 
historis yang diperkuat oleh Al-Qur’an dan Hadis, serta pendekatan tekstual yang bersumber langsung 
dari dalil Al-Qur’an dan Hadis. 

Berikut ini disajikan penjabaran mengenai dasar hukum ibadah qurban berdasarkan kedua 
pendekatan tersebut.  

ا ابِرِينَ  مِنَ  اللهُ  اءَ شَ  إنِْ  سَتجَِدنُِي تؤُمَْرُ  مَا افْعلَْ  أبََتِ  يَا قاَلَ  ترََى مَاذاَ فاَنْظُرْ  أذَْبَحُكَ  أنَِّي الْمَنَامِ  فِي أرََى إنِِّي بنَُيَّ  يَا قاَلَ  السَّعْيَ  مَعهَُ  بلَغََ  فلَمََّ  .الصَّ
ا  .عَظِيمٍ  بذِِبْحٍ  فدَيَْناَهُ وَ  .الْمُبيِنُ  لاَءُ الْبَ  لهَُوَ  هَذاَ إنَِّ  .الْمُحْسِنِينَ  نجَْزِي كَذلَِكَ  إنَِّا الرُّؤْياَ صَدَّقْتَ  قدَْ  .إبِْرَاهِيمُ  ياَ أنَْ  ونَاَديَْناَهُ  .لِلْجَبيِنِ  وَتلََّهُ  أسَْلمََا فلَمََّ

Ketika Ismail telah mencapai usia sanggup membantu, Nabi Ibrahim bermimpi diperintahkan 
untuk menyembelih anaknya. Ia menyampaikan hal itu kepada Ismail, yang dengan penuh keimanan 
menjawab agar perintah Allah dilaksanakan. Keduanya pun berserah diri, dan saat Ibrahim hendak 
menyembelih, Allah memanggilnya, menyatakan bahwa ia telah membenarkan mimpinya. Allah 
menyebut peristiwa ini sebagai ujian nyata dan menebus Ismail dengan sembelihan yang besar. (QS. 
ash-Shaffat (37): 102-107). Sedangkan dalil nash Dalam Surah al-Kautsar (108) ayat 2, Allah berfirman: 
 فصََلِّ لِرَبِّكَ وَانْحَرْ 

“Maka shalatlah engkau karena Tuhanmu dan berkurbanlah.” (QS. al-Kautsar (108): 2) 

Penyembelihan hewan qurban merupakan bagian integral dari ibadah Idul Adha yang harus 
dilaksanakan sesuai prinsip halal sebagaimana diatur dalam syariat Islam. Prinsip ini bertujuan 
memastikan bahwa daging yang dikonsumsi tidak hanya layak secara hukum agama, tetapi juga sesuai 
dengan etika perlakuan terhadap hewan. 

Beberapa ketentuan utama penyembelihan halal meliputi: (1).Penyembelih harus seorang 
Muslim, berakal, dan menyebut nama Allah (basmalah) saat penyembelihan (QS. Al-An‘am, 118). (2) 
Alat penyembelihan harus tajam dan bukan berasal dari kuku, gigi, atau tulang, guna menghindari 
penyiksaan. (Aminudin Yakub,2019),  (3)Teknik penyembelihan melibatkan pemotongan saluran 
pernapasan, makanan, dan dua pembuluh darah utama. Hewan harus masih hidup saat disembelih dan 
menghadap kiblat. (LBM PWNU, 2022). (4) Perlakuan terhadap hewan menekankan aspek 
kesejahteraan, termasuk tidak menyembelih di hadapan hewan lain dan menghindari 
kekerasan.(Purnama Putra dkk.,2023) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk, Memberikan edukasi kepada panitia, warga dan yayasan 
tentang prosedur penyembelihan halal sesuai tuntunan syariat, Menanamkan pentingnya nilai amanah 
dalam pelaksanaan qurban, mulai dari penyembelihan hingga pendistribusian dan Meningkatkan 
kualitas pelaksanaan qurban agar menjadi lebih profesional, syar’i, dan terpercaya 

METODE    

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dan 
praktik langsung, dengan fokus pada penyuluhan serta simulasi penyembelihan hewan qurban saat Hari 
Raya Idul Adha tahun 2025. Pendekatan ini dipilih untuk meningkatkan pemahaman konseptual dan 
keterampilan teknis peserta secara langsung di lapangan. 

Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama: (1). tahap persiapan, pelaksanaan, tahap 
awal meliputi kegiatan observasi dan perencanaan, dilakukan di Rawamangun sebagai lokasi 
pelaksanaan qurban. Observasi ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025 dan mencakup aspek-aspek seperti 
waktu pelaksanaan penyembelihan, jumlah hewan yang akan disembelih, serta identifikasi petugas 
penyembelih yang akan terlibat. (2).Tahap berikutnya adalah implementasi kegiatan, yang dimulai 
dengan edukasi mengenai dasar hukum dan syarat sah qurban, termasuk kriteria hewan yang memenuhi 
syariat. Edukasi ini dilanjutkan dengan demonstrasi penyembelihan yang dilakukan sesuai prinsip 
syariah. (3) Tahap  berikutnya adalah pemotongan hewan  kurban, Pada hari pelaksanaan, prosedur 
penyembelihan dilakukan sesuai syariat, diawali dengan pemeriksaan Kesehatan hewan kurban yang di 
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tandai dengan terbitnya surat tanda sehat oleh dinas terkait dan  proses distribusi daging di sekitar 
Rawamangun Jakarata Timur 

HASIL DAN PEMBAHASAN      

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi dan praktik 
penyembelihan hewan qurban berhasil memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan 
keterampilan masyarakat, khususnya di lingkungan Yayasan Pertiwi Global Rawamangun. Kegiatan ini 
bertujuan untuk memperkuat penerapan nilai halal dan amanah, sekaligus meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan ibadah qurban secara syar’i dan higienis. 

Peningkatan Pemahaman Konseptual melalui Rapat Pembentukan Kepanitaan 

Dalam pelaksanaan kegiatan qurban tahun 2025 yang diselenggarakan oleh Yayasan Pendidikan 
Pertiwi Global, dibentuk kepanitiaan yang dipimpin oleh Abdilah, yang juga menjabat sebagai Wakil 
Rektor II Universitas Pertiwi. Kepanitiaan ini bertugas mengoordinasikan seluruh rangkaian kegiatan 
qurban, mulai dari persiapan hingga pelaksanaan dan evaluasi. Sebagai bagian dari tahapan awal 
kegiatan, seluruh anggota panitia serta warga yayasan yang terlibat diberikan pembekalan dan edukasi 
mengenai pelaksanaan qurban sesuai dengan syariat Islam. 

Pembekalan ini dirancang untuk membekali peserta dengan pemahaman menyeluruh tentang 
syarat dan rukun qurban, agar pelaksanaan ibadah tidak hanya sah secara hukum agama, tetapi juga 
memperhatikan aspek etis dan sosial. Materi yang disampaikan mencakup beberapa poin penting sebagai 
berikut: 
1. Kriteria hewan yang sah dijadikan qurban 

Peserta diberikan penjelasan tentang jenis hewan yang memenuhi syarat untuk dijadikan hewan 
qurban, seperti usia minimal, kondisi fisik (tidak cacat), dan kesehatan hewan. 

2. Syarat sah penyembelih 
Materi ini menekankan pentingnya penyembelih memahami tata cara penyembelihan yang sesuai 
syariat, serta syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang penyembelih, seperti beragama Islam, 
berakal, dan memahami niat serta doa penyembelihan 

3. Prinsip halal dalam proses penyembelihan 
Penjelasan mengenai bagaimana proses penyembelihan harus dilakukan agar daging yang dihasilkan 
benar-benar halal, termasuk metode penyembelihan yang tepat, penggunaan alat yang tajam, dan 
pemutusan saluran tertentu (urat nadi, tenggorokan, dan saluran makanan). 

4. Nilai-nilai amanah dan etika distribusi daging qurban 
Selain aspek teknis, peserta juga diajak memahami pentingnya amanah dalam mendistribusikan 
daging qurban secara adil dan tepat sasaran, serta menjunjung tinggi nilai kejujuran, empati, dan 
keadilan sosial. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama kegiatan berlangsung, diketahui bahwa 
peserta, khususnya panitia pelaksana dan para juru sembelih, mengalami peningkatan pemahaman yang 
signifikan. Mereka menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tata cara penyembelihan 
yang sesuai dengan kaidah syariat Islam, serta mulai menerapkan standar kebersihan dan keamanan 
pangan dalam praktiknya. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembekalan dan pelatihan yang 
dilaksanakan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan qurban, baik dari 
sisi religius maupun teknis. 

Implementasi Praktik Penyembelihan sesuai Syariah  

Pada hari pelaksanaan Idul Adha, kegiatan penyembelihan hewan qurban dilaksanakan secara 
langsung di lingkungan Yayasan Pendidikan Pertiwi Global di Rawamangun. Proses penyembelihan ini 
dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan pengawasan ketat oleh tim pengabdian masyarakat yang 
sebelumnya telah menyusun prosedur standar operasional (SOP) pelaksanaan qurban sesuai syariat 
Islam dan prinsip kehalalan. Kehadiran tim ini bertujuan untuk memastikan seluruh tahapan 
dilaksanakan secara benar, aman, dan sesuai dengan nilai-nilai islami serta etika perlakuan terhadap 
hewan. 
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Sebelum proses penyembelihan dimulai, dilakukan pemeriksaan kesehatan hewan qurban oleh 
petugas terkait untuk memastikan bahwa hewan dalam kondisi sehat, tidak cacat, dan memenuhi kriteria 
syar’i. Pemeriksaan ini mencakup aspek fisik seperti usia, postur tubuh, kondisi mata, telinga, dan gigi, 
serta perilaku hewan yang menunjukkan vitalitas. Pemeriksaan ini sangat penting dalam memastikan 
bahwa hewan layak untuk dijadikan qurban dan bahwa daging yang dihasilkan aman untuk dikonsumsi. 

Setelah hewan dinyatakan layak, dilakukan teknik pembaringan hewan secara hati-hati dan 
manusiawi. Hewan diarahkan untuk berbaring ke sisi kiri, dengan posisi kepala menghadap kiblat, sesuai 
dengan sunnah Nabi Muhammad SAW. Pembaringan ini dilakukan dengan teknik yang tidak menyakiti 
atau membuat hewan stres secara berlebihan. Pendekatan ini mencerminkan upaya menjaga adab 
terhadap makhluk hidup, serta menghindari kekerasan dalam proses ibadah. 

Sebelum menyembelih, penyembelih mengucapkan basmalah dan takbir sebagai bagian dari 
syariat, sekaligus mengokohkan niat ibadah. Penyembelihan dilakukan oleh Bapak Irfan Abdul Halim, 
yang sebelumnya telah mengikuti pelatihan teknis dan materi keislaman terkait fiqih qurban. Dalam 
proses penyembelihan, beliau menerapkan metode yang benar, yaitu memotong tiga saluran utama: 
saluran pernapasan (trakea), saluran makanan (esofagus), dan dua pembuluh darah utama (arteri karotis 
dan vena jugularis), dalam satu gerakan cepat dan tegas menggunakan pisau yang sangat tajam. 

Pengamatan selama proses penyembelihan menunjukkan bahwa petugas telah menerapkan teknik 
yang sesuai dengan standar halal. Beberapa aspek penting yang diperhatikan antara lain: 
1. Penggunaan alat pemotong (pisau) yang tajam untuk menghindari penyiksaan dan mempercepat 

kematian hewan dengan minim rasa sakit. 
2. Posisi hewan yang stabil dan sesuai sunnah, sehingga proses penyembelihan berlangsung aman dan 

efektif. 
3. Perlakuan terhadap hewan sebelum dan sesudah penyembelihan yang penuh dengan rasa kasih 

sayang dan tanggung jawab, tanpa tindakan kasar atau menyiksa. 
Seluruh tahapan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan qurban telah memenuhi prinsip halal (halal 

process) dan nilai amanah. Hewan diperlakukan dengan baik, hak-haknya sebagai makhluk hidup 
dihormati, dan proses ibadah dilaksanakan dengan penuh kesungguhan, keikhlasan, serta tanggung 
jawab. Pendekatan seperti ini sangat penting untuk ditanamkan sebagai bagian dari pendidikan karakter 
dan pemahaman spiritual yang mendalam dalam praktik ibadah qurban, terutama di lingkungan lembaga 
pendidikan. 

Kesiapan Lokasi dan Peralatan Penyembelihan 

Penyiapan lokasi penyembelihan juga telah memenuhi ketentuan dasar kesejahteraan hewan dan 
prinsip sanitasi lingkungan. Kandang sementara disiapkan dengan pagar kuat dan tempat makan-minum 
yang memadai. Lokasi penyembelihan dibuat terpisah dari fasilitas umum dan dilengkapi dengan 
drainase untuk penampungan darah, tempat pengulitan, serta pengolahan limbah. 

 
Gambar 1. Lokasi dan Tempat Penyembelihan 

Peralatan yang digunakan juga disesuaikan dengan ketentuan, seperti pisau tajam, dan berukuran 
cukup panjang untuk menjamin pemotongan sempurna tanpa menyakiti hewan secara berlebihan. 
Penggunaan alas plastik, tali penahan, dan wadah distribusi daging menunjukkan adanya kesadaran akan 
pentingnya kebersihan dan efisiensi kerja. 
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Pemeriksaan Postmortem dan Pengelolaan Daging 

Setelah penyembelihan, dilakukan pemeriksaan postmortem untuk memastikan hewan benar-
benar mati secara sempurna. Petugas tidak langsung menggantung atau memindahkan hewan sebelum 
memastikan refleks dan aliran darah berhenti. Setelah hewan dinyatakan mati, proses penggantungan, 
pengulitan, pengkarkasan, dan pemisahan organ dilakukan secara hati-hati dan sistematis. 

 
Gambar 2. Penyembelihan Kurban 

Penanganan jeroan dan daging dilakukan secara bersih, dengan mencuci organ dalam 
menggunakan air bersih dan mengelola limbah secara ramah lingkungan. Daging qurban ditimbang dan 
didistribusikan kepada mustahik dalam waktu maksimal delapan jam setelah proses penyembelihan, 
sesuai dengan prinsip ketepatan distribusi dan ketahanan mutu daging. 

 

 
Gambar 3. Pembagian Distribusi Daging Kurban 

Penanganan jeroan dan daging dilakukan secara bersih, dengan mencuci organ dalam 
menggunakan air bersih dan mengelola limbah secara ramah lingkungan. Daging qurban ditimbang dan 
didistribusikan kepada mustahik dalam waktu maksimal delapan jam setelah proses penyembelihan, 
sesuai dengan prinsip ketepatan distribusi dan ketahanan mutu daging. 

Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi terhadap kegiatan pelaksanaan qurban dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu secara 
formal dan informal. Evaluasi informal dilakukan melalui pengamatan langsung dan diskusi santai, 
sedangkan evaluasi formal dilakukan melalui diskusi kelompok terfokus  dan wawancara mendalam 
dengan peserta yang terdiri dari panitia, juru sembelih, siswa, guru, dosen, serta masyarakat umum yang 
terlibat maupun menyaksikan pelaksanaan kegiatan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta merasakan manfaat nyata dari kegiatan ini, 
baik dalam bentuk pemahaman konseptual maupun keterampilan praktis. Para panitia, terutama yang 
bertugas langsung di lapangan, menyampaikan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam 
melaksanakan proses penyembelihan dan distribusi qurban. Kepercayaan diri ini muncul karena mereka 
telah memperoleh pelatihan dan pembekalan yang memadai terkait prosedur syar’i, aspek kebersihan, 
serta standar keamanan dalam penanganan daging qurban. 

Sementara itu, peserta dari kalangan non-panitia seperti siswa, guru, dosen, dan warga sekitar 
yayasan, juga mendapatkan pengalaman edukatif yang sangat berharga. Mereka tidak hanya 
menyaksikan, tetapi juga turut mempelajari nilai-nilai spiritual (seperti keikhlasan, ketakwaan, dan 
kepasrahan kepada Allah SWT), nilai sosial (berbagi kepada sesama, solidaritas, dan kepedulian 
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terhadap yang membutuhkan), serta aspek teknis (bagaimana proses qurban dijalankan secara benar dan 
halal). 

Temuan dari evaluasi ini menegaskan bahwa pendekatan yang menggabungkan edukasi dan 
praktik langsung merupakan strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan 
ibadah qurban. Edukasi yang disampaikan tidak hanya dalam bentuk teori, tetapi juga melalui 
pengalaman nyata yang memberikan pemahaman mendalam kepada seluruh peserta. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa ketika masyarakat diberikan pemahaman menyeluruh tentang 
qurban—meliputi sisi fiqih, etika, kesehatan, dan sosial—maka pelaksanaan ibadah ini tidak akan 
berhenti pada aspek simbolik semata. Sebaliknya, masyarakat akan mampu memaknai qurban sebagai 
wujud nyata ketaatan kepada perintah Allah SWT sekaligus bentuk kepedulian terhadap sesama 
manusia, terutama kepada mereka yang kurang mampu. Dengan demikian, ibadah qurban dapat menjadi 
sarana pendidikan karakter yang membentuk insan yang taat beragama, bertanggung jawab, dan 
memiliki kepekaan sosial yang tinggi. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui pendekatan  edukatif dan 
praktik langsung penyembelihan hewan qurban terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan masyarakat terhadap pelaksanaan ibadah qurban yang sesuai syariat Islam dan prinsip 
halal. 

Peserta kegiatan, khususnya panitia dan juru sembelih, menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam aspek teknis penyembelihan, mulai dari persiapan alat dan lokasi, pemeriksaan kesehatan hewan, 
pelaksanaan penyembelihan sesuai syariah, hingga pengelolaan hasil sembelihan secara higienis dan 
bertanggung jawab. 

Selain aspek teknis, kegiatan ini juga memperkuat kesadaran akan nilai-nilai amanah, etika 
distribusi, dan tanggung jawab sosial dalam pelaksanaan qurban. Dengan demikian, pendekatan 
integratif antara edukasi dan praktik nyata sangat direkomendasikan untuk meningkatkan kualitas ibadah 
qurban di tengah masyarakat, khususnya di lembaga pendidikan dan komunitas keagamaan 
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